BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Sekolah yang menjadi tempat penelitian antara lain:
1. SMP Negeri 1 Pacitan

SMP Negeri 1 Pacitan terletak di jalan Ahmad Yani no. 41
Pacitan, Jawa Timur. SMP Negeri 1 Pacitan merupakan salah satu
Sekolah Menengah Pertama Negeri yang ada di Provinsi Jawa Timur.
Sama dengan SMP pada umumnya di Indonesia masa pendidikan
sekolah di SMP Negeri 1 Pacitan ini ditempuh dalam waktu tiga tahun
pelajaran, mulai dari kelas VII, VIII, dan IX. SMP Negeri 1 Pacitan
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk
kelas IX dan Kurikulum 2013 untuk kelas VII dan VIII. SMP Negeri 1
Pacitan memiliki murid sebanyak 960 siswa. Berbagai fasilitas yang
dimiliki SMP Negeri 1 Pacitan untuk menunjang kegiatan belajar
mengajar antara lain:

a. Kelas yang berjumlah 30 ruang dengan rincian masing-

masing angakatan memiliki 10 rombongan belajar.
b. Perpustakaan dengan dua lantai yang memiliki banyak

koleksi buku untuk siswa.

64



65

c. Ruang Laboratorium yang berjumlah 4 (empat) antara lain:
Laboratorium biologi, laboratorium fisika dan laboratorium
komputer serta laboratorium bahasa.

d. Koperasi Siswa (Kopsis) yang menjual alat perlengkapan
sekolah seperti pensil, buku, penghapus, bolpoin, penggaris,
dan lain sebagainya.

2. SMP Negeri 2 Pacitan

SMP Negeri 2 Pacitan terletak di jalan Ahmad Yani no. 31,
Baleharjo, Pacitan, Jawa Timur. SMP Negeri 2 Pacitan merupakan
Sekolah Menengah Pertama Negeri yang ada di Provinsi Jawa Timur.
Sama dengan SMP pada umumnya di Indonesia masa pendidikan
sekolah di SMP Negeri 2 Pacitan ini ditempuh dalam waktu tiga tahun
pelajaran, mulai dari kelas VII, VIII, dan IX. SMP Negeri 2 Pacitan
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk
kelas IX dan Kurikulum 2013 untuk kelas VII dan VIII. SMP Negeri 2
memiliki siswa berjumlah 768. Berbagai fasilitas yang dimiliki SMP
Negeri 2 Pacitan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar antara
lain:

a. Kelas yang berjumlah 24 ruang dengan rincian masing-
masing angakatan memiliki 8 rombongan belajar.

b. Perpustakaan yang berisi buku, surat kabar, dan hasil kerja

siswa atau hasil tugas siswa.
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c. Ruang Laboratorium antara lain: Laboratorium biologi,
laboratorium fisika dan laboratorium komputer.

d. Koperasi Siswa (Kopsis) yang menjual alat perlengkapan
sekolah seperti pensil, buku, penghapus, bolpoin, penggaris,
dan makanan ringan.

3. SMP Negeri 4 Pacitan

SMP Negeri 4 Pacitan terletak di jalan Desa Mentoro No. 21,
Mentoro, Pacitan, Jawa Timur. SMP Negeri 4 Pacitan merupakan
Sekolah Menengah Pertama Negeri yang ada di Kecamatan Pacitan.
Sama dengan SMP pada umumnya di Indonesia masa pendidikan
sekolah di SMP Negeri 4 Pacitan ini ditempuh dalam waktu tiga tahun
pelajaran, mulai dari kelas VII, VIII, dan IX. SMP Negeri 4 Pacitan
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk
kelas IX dan Kurikulum 2013 untuk kelas VII dan VIII. Sekolah ini
memiliki 704 siswa. Berbagai fasilitas yang dimiliki SMP Negeri 4
Pacitan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar antara lain:

a. Kelas yang berjumlah 22 ruang dengan rincian angakatan
memiliki 8 rombongan belajar untuk kelas IX dan 7
rombongan belajar untuk kelas VII dan VIII.

b. Perpustakaan yang memiliki banyak koleksi buku untuk

siswa.
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c. Ruang Laboratorium yang berjumlah 3 (tiga) antara lain:
Laboratorium biologi, laboratorium fisika dan laboratorium
komputer.

d. Koperasi Siswa (Kopsis) yang menjual alat perlengkapan
sekolah seperti pensil, buku, penghapus, bolpoin, penggaris,
dan lain sebagainya.

B. Deskripsi Informan
Subjek penelitian dalam peneltian ini adalah Kepala SMP N 1
Pacitan, Kepala SMP N 2 Pacitan, Kepala SMP 4 Pacitan, guru yang -
mengajar mata pelajaran PKn, Kepala TU masing-masing SMP, dan
perwakilan siswa SMP N 1 Pacitan, SMP Negeri 2 Pacitan, dan SMP
Negeri 4 Pacitan. Berikut diuraikan klasifikasi responden menurut kategori
jenis kelamin dari tiap-tiap sekolah secara keseluruhan.

Tabel 8. Daftar Responden Kepala Sekolah

Jenis Kelamin
No Nama Sekolah Laki-laki | Perempuan
1. | Supriyono, M. Pd SMPN 1 Pacitan \
.| Mahmud, M. Pd SMPN 2 Pacitan v
3. | Supriyanto, M. Pd SMPN 4 Pacitan \

Salah satu subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Bapak
Supriyono, M. Pd, Mahmud, M. Pd, dan Supriyono, M. Pd. yang menjabat
sebagai Kepala Sekolah. Kepala sekolah dipilih sebagai subjek penelitian
karena ketersediaan dan pengadaan media pembelajaran tidak lepas dari

keputusan dan kebijakannya. Selain itu, kepala sekolah harus mencari
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solusi bagi guru-guru yang memiliki kendala dalam memanfaatkan media
pembelajaran.

Tabel 9. Daftar Responden Guru PKn

Jenis Kelamin
No Nama Sekolah Laki-laki | Perempuan
1 Yunani Rahayu, S. Pd | SMPN 1 Pacitan \
2. | Sudjarno, S. Pd SMPN 2 Pacitan | v
3. | Sri Purwati, S. Pd SMPN 4 Pacitan V
4. | Haryono, S. Pd SMPN 4 Pacitan \

Guru PKn merupakan subjek utama dalam penelitian ini karena
pemanfaatan media tidak lepas dari media yang dipakai oleh guru dalam
proses pembelajaran di dalam kelas. Setiap sekolah memiliki guru PKn
antara 2 sampai 3 orang guru. SMP Negeri 1 Pacitan memiliki tiga guru
PKn yakni Ibu Yunani Rahayu, S. Pd, Ibu Imbang Soeryani, S. Pd, dan Ibu
Suharti, S. Pd. SMP Negeri 2 memiliki dua guru PKn yaitu Bapak
Sudjarno, S. Pd dan Bapak Setiadji, S. Pd. SMP Negeri 4 juga memiliki
dua guru PKn yaitu Bapak Haryana, S. Pd dan Ibu Sri Purwati, S. Pd.
Tetapi tidak semua guru PKn di setiap sekolah menjadi subjek penelitian.
Sekolah hanya mengizinkan untuk menjadinkan satu guru PKn saja
sebagai subjek penelitian, karena pertimbangan efisiensi waktu dan tenaga
guru.

Guru PKn yang mewakili masing-masing sekolah menjadi subjek
penelitian bisa dilihat pada tabel 9 yaitu Ibu Yunani Rahayu, S. Pd

mewakili SMP Negeri 1 Pacitan, Bapak Sudjarno, S. Pd mewakili SMP
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Negeri 2 Pacitan, Ibu Sri Purwati, S. Pd dan Bapak Haryana, S. Pd

mewakili SMP Negeri 4 pacitan.

Tabel 10. Daftar Responden Staff Tata Usaha

Jenis Kelamin
No Nama Sekolah Laki-laki | Perempuan
1 | Dwi SMPN 1 Pacitan \
2. | Kustono SMPN 2 Pacitan \
3. | Yayuk SMPN 4 Pacitan \

Dari tabel 10 tentang daftar responden satff tata usaha diatas bisa

dilihat bahwa subjek penelitian dari staff tata usaha sekolah adalah Ibu

Dwi dari SMP Negeri 1 Pacitan, Bapak Kustono dari SMP Negeri 2

Pacitan, dan Ibu Yayuk dari SMP Negeri 4 Pacitan. Masing-masing

responden menjabat sebagai Kepala Tata Usaha di masing-masing sekolah.

Tabel 11. Daftar Responden Siswa

Jenis Kelamin
No Nama Sekolah Laki-laki | Perempuan
1 Sukma Nur Aristyan SMPN 1 Pacitan \
2. [Rista SMPN 2 Pacitan v
3. | Chandra SMPN 4 Pacitan \

Subjek penelitian untuk siswa bisa dilihat dari tabel 11. Setiap

sekolah diwakili oleh satu siswa yaitu Sukma Nur Aristyan siswa kelas IX

H mewakili SMP Negeri 1 Pacitan, Rista siswa kelas IX D mewakili SMP

Negeri 2 Pacitan, dan Candra siswa kelas IX A mewakili SMP Negeri 4

Pacitan. Responden siswa diwakili oleh kelas IX dipilih dengan

pertimbangan kelas IX sudah mengetahui sejak awal tentang pemakaian

media pembelajaran oleh guru.
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Ketersediaan media pembelajaran PKn di sekolah yang meliputi

jenis, jumlah, dan kondisi dapat dilihat dari pembahasan berikut ini:

1. Jenis Media yang tersedia di sekolah

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat diketahui

bahwa proses belajar mengajar Pendidikan Kewarganegaraan di SMP se-

Kecamatan Pacitan,

sudah

sedemikian adanya pemanfaatan media

pembelajaran dalam menyampaikan materi pelajaran untuk mencapai

tujuan dalam proses belajar mengajar diantaranya agar mudah paham

terhadap materi yang disampaikan, siswa lebih aktif dalam belajar, siswa

lebih termotivasi untuk selalu ingin belajar dan mengurangi kejenuhan

siswa dalam proses belajar. Adapun jenis media yang tersedia di SMP se-

Kecamatan Pacitan diantaranya:

Tabel 12. Jenis media yang tersedia di SMP Negeri 1 Pacitan

No | Jenis media Ketersediaan Ketrangan
Ada Tidak Ada

1. | Foto/ gambar \

2. | Bagan N

3. | Papan Tulis N

4. | Peta N Peta digunakan sebagai
media dalam mata
pelajaran Geografi

5. | Narasumber N Mendatangkan dari
luar sekolah

6. | Surat Kabar N

7. | OHP/LCD v

8. | Video N

9. | Komputer N

10. | Buku N
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Dari tabel 12 jenis media yang tersedia di SMP Negeri 1 Pacitan,
bisa dilihat bahwa hampir semua media dimiliki atau tersedia. Media yang
dimiliki oleh SMP Negeri 1Pacitan antara lain foto/ gambar, bagan, papan
tulis, surat kabar, OHP/ LCD, video, komputer, dan buku. Media yang
tidak tersedia di SMP Negeri 1 Pacitan adalah peta dan narasumber. Media
peta disediakan untuk mata pelajaran Geografi, bukan untuk mata
pelajaran PKn. Media narasumber juga tidak tersedia disekolah karena
tidak semua orang bisa dijadikan narasumber untuk proses pembelajaran di

kelas.

Tabel 13. Jenis media yang tersedia di SMP Negeri 2 Pacitan

Jenis media Ketersediaan Keterangan
Ada Tidak Ada
Foto/ gambar \
2. | Bagan \
3. | Papan Tulis N
4. | Peta \ Diutamakan untuk
mata pelajaran
gerografi
5. | Narasumber N Guru mencari sendiri
6. | Surat Kabar N
7. | OHP/LCD v
8. | Video N
9. | Komputer N
Buku v

Jenis media yang tersedia di SMP Negeri 2 Pacitan bisa dilihat dari

tabel 13, dari daftar jenis media yang ada pada tabel hampir semua
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dimiliki oleh SMP Negeri 2 Pacitan kecuali media peta dan narasumber
karena media peta walaupun tersedia di sekolah tetapi media peta
digunakan untuk mata pelajaran geografi utamanya, sedangkan media
narasumber guru mencari sendiri dari luar sekolah. Media pembelajaran
yang dimiliki oleh SMP Negeri 2 Pacitan yaitu foto/ gambar, bagan, papan

tulis, surat kabar, OHP/ LCD, video, komputer, dan buku.

Tabel 14. Jenis media yang tersedia di SMP Negeri 4 Pacitan

No | Jenis media Ketersediaan Keterangan
Ada Tidak Ada

1. | Foto/ gambar \

2. | Bagan N

3. | Papan Tulis N

4. | Peta N Diutamakan sebagai
media dalam mata
pelajaran geografi

5. | Narasumber \

6. | Surat Kabar N

7. | OHP/LCD v

8. | Video N

9. | Komputer N

10. | Buku v

Dari tabel 14 jenis ketersediaan media di SMP Negeri 4 Pacitan
dapat dilihat bahwa ketersediaan di SMP Negeri 4 Pacitan hampir sama
dengan SMP Negeri 1 Pacitan SMP Negeri 2 Pacitan. Media yang tersedia

yaitu: foto/ gambar, bagan, papan tulis, surat kabar, OHP/LCD, video,
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komputer, dan buku. Media peta dan narasumber tidak tersedia pada SMP
Negeri 4 Pacitan.
Dari keseluruhan tabel jenis media yang tersedia di sekolah dapat
dijelaskan bahwa jenis media yang tersedia disekolah antara lain:

a. Media Papan Tulis

Papan tulis adalah papan datar yang terbuat dari kayu yang
biasanya digantung di dinding depan kelas, sebagai alat untuk menulis,
dan menjelaskan berbagai materi pembelajaran. Media papan tulis
merupakan alat yang sangat diperlukan disetiap sekolah dan disetiap
kelas. Bahkan papan tulis bisa dikatakan fasilitas yang mutlak
diperlukan seperti halnya meja dan kursi. Dengan papan tulis, pengajar
dapat menulis dan memperjelas materi pelajaran secara efektif dan
efisien sehingga peserta didik dapat menerima pelajaran dengan baik.

Manfaat lain dari kegunaan media papan tulis adalah hemat
biaya, kekeliruan dapat diperbaiki langsung, bentuk tulisan sederhana,
rapi dan mudah dibaca juga penggunaan ruang papan tulis secara efektif
dan efisien. Papan tulis merupakan alat yang lazim digunakan dalam
proses belajar mengajar untuk menjelaskan materi dan tugas-tugas yang
telah disiapkan oleh pengajar.

Penggunaan media ini sangat membantu siswa untuk lebih
memahami materi yang diajarkan, serta dapat menyalin atau mencatat

ulang semua materi yang diajarkan guru.
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b. Media Buku

Buku adalah salah satu media pembelajaran yang sangat efektif
dalam  proses  belajar  mengajar  khususnya  Pendidikan
Kewarganengaraan. Media buku ini dapat berupa: buku pegangan guru,
buku siswa/ lembar kerja siswa (LKS) yang berisi ringkasan materi dan
soal-soal latihan, dan buku referensi penunjang lainnya.

Media buku sangat berguna sebagai sumber rujukan atau acuan
di dalam penyampaian materi sesuai dengan tujuan yang telah
direncanakan. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pengajar sangat
perlu buku pegangan yang cukup. Selain buku pegangan guru, buku
untuk dimiliki setiap siswa sangat diperlukan karena akan membantu
kelancaran dan keefektifan pembelajaran. Dengan adanya siswa
memiliki buku paket secara langsung mereka dapat menyimak materi-
materi yang disampaikan oleh guru. Sealin itu, dengan adanya media
buku paket bisa mendidik siswa untuk membiasakan mencintai buku
(rajin belajar membaca buku), demikian akan tertanamkan motivasi
anak untuk belajar membaca karena salah satu sumber ilmu adalah
dengan rajin membaca buku.

Beberapa SMP di Kecamatan Pacitan juga mewajibkan siswa
memiliki LKS dalam menunjang proses belajar mengajar. Buku lembar
kerja siswa merupakan media yang berisikan ringkasan materi-materi

dan lembar berbagai jenis soal yang sangat membantu siswa dan juga
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guru. Guru dapat memanfaatkan LKS tersebut sebagai alat evaluasi
latihan setelah selesainya materi disampaikan.

Buku referensi merupakan media yang tidak kalah pentingnya
dalam proses pembelajaran, karena memang seorang guru mutlak
memiliki buku tersebut guna menambah wawasan dalam penyampaian
materi pelajaran sehingga seorang guru dalam menyampaikan materi
tidak hanya terpaku kepada buku paket yang telah ada. Seorang guru
seharusnya banyak wawasan, karena itu buku referensi sangatlah
diperlukan oleh guru.
¢. Media Foto/ Gambar

Media gambar atau foto merupakan media yang paling sering
digunakan oleh seorang guru, karena media ini mudah dimengerti,
mudah didapatkan dan dijumpai serta banyak memberikan penjelasan
bila dibandingkan dengan kata-kata. Penyampaian materi pelajaran
dengan menggunakan gambar tentu merupakan daya tarik tersendiri
bagi pembelajar, maka penggunaan gambar harus ssesuai dengan materi
pelajaran yang diajarkan dan tujuan yang diinginkan. Penggunaan
media gambar dalam proses pembelajaran sangat tergantung kreasi dan
inisiatif pengajar itu sendiri.

d. Media Bagan

Media bagan adalah media yang menggambarkan arus suatu

proses dalam menuangkan suatu ide yang divisualkan dengan model

bagan. Tanda panah digunkna untuk manggambarkan arah suatu
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hubungan atau proses. Media bagan sering digunakan oleh guru dalam
suatu proses belajar mengajar sebagai media penyampaian pesan
kepada siswa. Ada beberapa manfaat dari penggunaan bagan dalam
proses pembelajara antara lain:
a) Mudah dalam menggunakannya
b) Dapat digunakan pada semua jenis materi pelajaran
c¢) Menghemat waktu dan tenaga serta mampu menarik perhatian
siswa
d) Biaya yang tidak terlalu banyak dibanding media yang lain
e) Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu
Guru memang pernah menggunakan media bagan dalam proses
pembelajaran karena kemudahan yang dimiliki dari media tersebut.
Tetapi, guru juga menemukan beberapa kekurangan dari media bagan
antara lain:
a) Terkadang bagan rumit dan berbelit-belit sehingga sering
membingunkan siswa
b) Penyampaian dengan bagan kadang kurang diminati untuk
beberapa siswa karena kurang menarik dan terkesan seperti zaman
kuno.
e. Media Video
Pembelajaran PKn dengan menggunakan video atau film
merupakan pembelajaran yang didahului dengan mengamati film atau

video yang berhubungan dengan materi pelajaran PKn yang akan
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diajarkan. Pengamatan siswa terhadap film atau video yang disajikan
akan menumbuhkan rasa ingin tahu siswa sehingga mempermudah guru
memberikan  pertanyaan yang berhubungan dengan  materi
pembelajaran.

f. Media OHP/LCD

Dalam proses belajar mengajar guru harus bisa mengelola kelas
dengan baik dan menyampaikan sebuah materi dengan baik juga.
Dengan adanya OHP/LCD guru akan Ilebih mudah dalam
menyampaikan materi. Guru juga lebih leluasa menguasai kelas sesuai
apa yang diinginkan.

Beberapa manfaat yang didapat guru dengan penggunaan media
OHP/LCD diantaranya guru dapat berkomunikasi dengan peserta didik
lebih efektif, peserta didik juga lebih mudah memahami materi yang
disampaikan guru lewat layar monitor, peserta didik juga tidak merasa
bosan dalam proses belajar mengajar karena pengklihatan dan
pendengaran mereka tertuju pada materi yang ditayangkan.

Dalam penggunaan media OHP/LCD guru harus memperhatikan
cara untuk mengatasi kekurangan-kekurangan dalam membuat sebuah
materi yang ada pada media OHP/LCD ini diantaranya, guru harus
menggunakan warna-warna yang cerah dalam menampilkan materi agar
peserta didik dapat membaca dan tidak bosan dalam memahami materi

yang ditampilkan pada layar, guru juga harus menggelapkan ruangan
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agar peserta didik dapat melihat dengan jelas tulisan dan gambar yang
ditampilkan.
g. Media Surat Kabar

Surat kabar merupakan satu jenis media cetak yang berfungsi
untuk menyampaikan informasi baik berupa berita, wacana, opini,
fakta, konflik, gosip, dan lain sebagainya yang disajikan dalam bentuk
tulisan atau cetakan. Media surat kabar dimanfaatkan sebagai media
dalam pembelajaran karena surat kabar merupakan media informasi
yang efisien selain tv dan radio. Penggunaan media surat kabar dalam
pembelajaran selain untuk mengetahui peristiwa yang terjadi juga untuk
melatih siswa gemar membaca.
h. Media Komputer

Aplikasi komputer dalam bidang pembelajaran memungkinkan
berlangsungnya pembelajaran individual. Pemakai komputer dapat
melakukan interaksi langsung dengan sumber informasi. Aplikasi
komputer sebagai alat bantu proses belajar memberikan bebrapa
keuntungan. Komputer memungkinkan siswa belajar sesusai dengan

tingkat kemampuan dalam memahami pengetahuan dan informasi.
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Tabel 15. Rasio jumlah media dengan jumlah siswa di SMP 1

Pacitan

No. Jenis Media Jumlah Persentase Keterangan

1. | Foto/ gambar 15 1,56 %

2. | Bagan 2 0,20 %

3. | Papan Tulis 34 3,54 %

4. | Peta - - Peta untuk mata
pelajaran geografi

5. | Narasumber - - Mendatangkan
narasumber dari luar

6. Surat Kabar 10 1,04 %

7. | OHP/LCD 32 3,33 %

8. | Video/ TV 5 0,52 %

9. | Komputer 35 3,64 %

10. | Buku 480 50 %

Jumlah media yang tersedia di SMP Negeri 1 Pacitan

dapat dilihat dari tabel 15. Jika dibandingkan dengan jumlah murid

persentase buku yang tersedia di sekolah adalah 50%. Jumlah

media yang paling banyak tersedia adalah buku yaitu berjumlah

50%, karena media buku merupakan media pembelajaran yang

mutlak digunakan oleh guru disetiap proses pembelajaran. Media

lain yang jumlahnya dibawah media buku adalah media komputer

3,64%, papan tulis 3,54%, dan LCD 3,33%,. Media komputer

tentunya terdapat di laboratorium komputer yang bisa digunakan

untuk semua mata pelajaran, sedangkan medeia LCD dan papan

tulis terdapat pada masing-masing kelas dan ruang pendukung lain
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seperti laboratorium. Media lain yang jumlahnya paling sedikit

adalah media foto/ gambar 1,56 %, surat kabar 1,04 %, video 0.52

%, dan bagan 0,20 %.

Tabel 16. Rasio jumlah media dengan jumlah siswa di SMP 2

Pacitan

No. Jenis Media Jumlah Persentase Keterangan

1. | Foto/ gambar 5 0,65 %

2. Bagan 1 0,13 %

3. | Papan Tulis 26 3,38%

4. | Peta - - Dimanfaatkan dalam
mata pelajaran
geografi

5. | Narasumber - - Guru mencari sendiri

6. Surat Kabar 8 1,04 %

7. | OHP/LCD 8 1,04 %

8. Video/ TV 5 0,65 %

9. Komputer 32 4,16 %

10. | Buku 384 50 %

Jumlah media yang tersedia di SMP Negeri 2 Pacitan dari

yang paling banyak ke yang paling sedikit adalah media buku 50

%, komputer 4,16%, papan tulis 3,38 %, surat kabar 1,04 %, LCD

1,04 %, foto/ gambar 0,65 %, video 0,65 %, dan bagan 0,13 %.

Media peta dan narasumber tidak tersedia di sekolah.
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Tabel 17. Rasio jumlah media dengan jumlah siswa di SMP 4

Pacitan

No. Jenis Media Jumlah Persentase Keterangan

1. | Foto/ gambar 15 2,13 %

2. | Bagan 2 0,28 %

3. | Papan Tulis 25 3,55%

4. | Peta - - Diutamakan untuk
mata pelajaran
geografi

5. | Narasumber - -

6. Surat Kabar 13 1,84 %

7. | OHP/LCD 4 0,56 %

8. | Video/ TV 6 0,85 %

9. Komputer 32 4,54 %

10. | Buku 352 50 %

Jumlah media yang tersedia di SMP Negeri 4 Pacitan dari
yang sedikit ke yang banyak antara lain bagan 0,28 %, LCD 0,56
%, video 0,85 %, surat kabar 1,84 %, foto/ gambar 2,13 %, papan
tulis 3,55 %, komputer, dan buku 50 %. Sama seperti sekolah lain
media peta tersedia disekolah tetapi bukan untuk mata pelajaran
PKn dan media narasumber tidak tersedia di sekolah.

Ketiga tabel tentang jumlah ketersediaan jumlah media
disekolah paling banyak adalah papan tulis dan buku, karena jenis
media papan tulis dan buku mutlak digunakan oleh guru disetiap

pembelajaran mata pelajaran PKn. Hampir setiap pembelajaran
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guru memanfaatkan media papan tulis dan buku. Media lain yang
dipunyai dan pernah dimanfaatkan oleh guru antara lain foto/
gambar, video, bagan, dan surat kabar. Karena media jenis media
tersebut selain mudah dicari dan dibuat, mudah pula untuk
memanfaatkan dalam proses pembelajaran.

Khusus untuk media peta, sekolah sebenarnya
menyediakan media peta, tetapi media peta diperuntukkan untuk
mata pelajaran Geografi bukan untuk PKn. Kalaupun guru ingin
menggunakan peta sebagai media pembelajaran untuk menjelaskan
materi tertentu misalnya wilayah Negara Indonesia guru lebih
memilih mencari dari internet.

Media lain yang tidak dimiliki sekolah ataupun guru
adalah narasumber. Karena tidak semua guru ataupun warga
sekolah yang lain yang bisa dijadikan sebagai narasumber atau
informan bagi siswa. Ketika guru memilih media narasumber
sebagai media dalam proses pembelajaran maka guru harus
mencari orang yang tepat dan memang berkompeten untuk
dijadikan narasumber atau informan bagi siswa.

Dari hasil observasi diketahui bahwa sebagaian besar
kondisi media pembelajaran PKn SMP baik, guru menggunakannya
dengan baik selama pembelajaran. Namun terdapat beberapa
catatan yang perlu diperhatikan yaitu untuk jenis buku, dan

komputer di beberapa sekolah ketersediaan masing-masing media
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di beberapa sekolah masih kurang. Untuk buku paket di beberapa
sekolah siswa hanya diberi satu buku paket untuk satu bangku,
sehingga sedikit menyulitkan siswa ketika mereka ingin belajar
ataupun mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru karena harus
berbagi dengan teman sebangkunya. Kondisi seperti ini juga bisa
menyulitkan guru dalam proses pembelajaran ketika ada siswa
yang tidak membawa buku paket karena lupa. Ini membuat siswa
tidak fokus kepada pelajaran karena mereka tidak memegang buku
paket.

Untuk komputer di beberapa sekolah juga masih ada yang
kurang baik kondisinya karena pemakaian yang kurang hati-hati
oleh guru, siswa maupun warga sekolah yang lain. Selain itu juga
kurangnya perawatan seperti pengecekan rutin setiap bulan,
pembersihan komputer dari debu, dan pengecekan virus.
Kurangnya perawatan ini membuat beberapa komputer tida bisa
untuk digunakan.

Kendala juga ditemui dibeberapa sekolah menggunakan
media seperti slide dan video karena fasilitas pendukungnya yaitu
proyektor dan LCD-nya rusak. Beberapa sekolah juga kendala
ketika akan memanfaatkan LCD karena jumlahnya yang terbatas,
sehingga guru harus berbagi atau bergantian dengan guru mata

pelajaran yang lain.
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D. Model Pemanfaatan Media Pembelajaran PKn SMP se Kecmatan

Pacitan
Media pembelajaran yang beragam jenisnya dapat dimanfaatkan

oleh guru PKn untuk menunjang dan mendukung proses pembelajaran di
kelas. Guru harus mampu memaksimalkan keberadaan media
pembelajaran untuk lebih menarik perhatian siswa. Guru harus kreatif,
inovatif, dan mampu mengelola sumber daya yang terdapat di lingkungan
sekitarnya menjadi media yang bernilai dan bermanfaat untuk dirinya.
1. Model Pemanfaatan Media

Media pembelajaran yang fungsi utamanya untuk
mempermudah penyampaian informasi oleh guru sebagai sumber
pesan kepada peserta didik sebagai penerima pesan dalam kegiatan
belajar mengajar. Pemanfaatan media pembelajaran memiliki
beberapa model dalam pelaksanaannya seperti: media sebagai alat
bantu ajar dan media sebagai pembelajaran individual.

Dari hasil wawancara oleh peneliti dengan guru PKn SMP di
Kecamatan Pacitan diperoleh hasil bahwa model pemanfaatan media
yang sering digunakan oleh guru PKn SMP di kecamatan Pacitan
adalah media sebagai alat bantu ajar bukan sebagai alat bantu
pembelajaran mandiri, karena dengan menggunakan media bisa
mempermudah guru dalam menjelaskan materi. Dari media yang
tersedia di sekolah guru belum bisa mengaplikasikan media sebagai

alat bantu pembelajaran mandiri karena sebagian besar siswa belum
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bisa untuk dilepas sendiri. Siswa masih membutuhkan bantuan dari
guru selama proses pembelajaran. Ketika pembelajaran menggunakan
media sekalipun siswa masih membutuhkan bantuan guru walaupun
sekedar ceramah untuk menjelaskan baik tentang media yang
digunakan ataupun tentang materi yang akan diajarkan.

Model pemanfaatan media khususnya untuk mata pelajaran
PKn tidak sepenuhnya mengikuti ASSURE yang dimulai dari
menganalisis siswa, menentukan tujuan, memilih teknologi, media dan
bahan, menggunakan teknologi, media dan bahan, mengharuskan
partisipasi siswa, dan mengevaluasi. Sebelum menggunakan media
guru tidak selalu mengalisis masing-masing siswa, guru hanya
menganalisis karakteristik dari setiap kelas. Yang terpenting adalah
sebelum menggunakan media guru harus menyesuaikan antara media
dengan materi pelajaran dan tujuan pembelajaran. Karena
ketidaksesuaian media dengan materi bisa membuat siswa susah
memahami materi yang diajarkan oleh guru.

Penggunaan media dalam pembelajaran menjadikan guru
mudah mendapatkan partisipasi dari siswa karena setiap guru
menggunakan media seperti video siswa menjadi tertarik dan
termotivasi untuk menyampaikan pendapat mereka di dalam kelas.

Pemanfaatan media yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan guru PKn SMP di Kecamatan Pacitan yaitu guru tidak selalu

menggunakan media. Hal tesebut dipengaruhi ketersediaan media
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yang masih terbatas, tenaga, kesesuaian dengan materi, metode, dan
tujuan pembelajaran PKn. Pemakaian media berupa buku teks, gambar
dan papan tulis paling umum digunakan. Sekolah yang telah memiliki
media komputer, proyektor atau LCD lebih sering menggabungkan
dengan media slide, foto/ gambar, dan video.

Guru juga pernah mendatangkan narasumber ke dalam kelas
sebagai media pembelajaran bagi siswa untuk mencari informasi
tentang materi pembelajaran secara langsung melalui narasumber
yang terpercaya. Misalnya, dalam materi pembelajaran bela negara
guru mendatangkan salah satu anggota TNI ke dalam kelas agar siswa
bisa belajar langsung dengan narasumber.

Guru pernah menggunakan beberapa media selama
pembelajaran di dalam kelas misalnya, ketika guru memanfaatkan
media video atau gambar guru juga bisa menggunakan media lain
seperti buku dan papan tulis. Hal ini agar siswa bisa lebih memahami
materi yang diberikan oleh guru. Karena dalam satu kelas tidak semua
siswa memiliki kemampuan yang sama dalam memahami materi
pembelajaran. Maka guru memanfaatkan media lain agar siswa lebih
mengerti bisa dengan tulisan di papan tulis ataupun materi pada buku.

Guru juga pernah memanfaatkan media internet dalam proses
pembelajaran PKn. Media internet sendiri sudah tersedia di semua
sekolah. Media internet yang sering disebut wi-fi merupakan fasilitas

yang harus dimiliki oleh sekolah dengan harapan agar semua warga
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sekolah bisa dengan leluasa mengakses internet dimanapun dan
kapanpun tentunya di lingkup sekolah. Media Internet pernah
dimanfaatkan oleh guru untuk mengakses contoh-contoh gambar,
video, kasus-kasus terbaru, dan materi pelajaran. Penggunaan media
internet dalam proses pembelajaran ini hanya bisa dilakukan di
sekolah yang sudah dilengkapi dengan media LCD di dalam kelas.
Karena dengan menghubungkan antara LCD dan jaringan internet
maka guru akan dengan mudah menampilkan materi yang diakses
lewat internet.

Pemakaian media pembelajaran di dalam kelas tidak selalu
dipersiapkan oleh guru. Terkadang guru memberi tugas kepada siswa
untuk membuat media sendiri yang nantinya dijadikan media dalam
proses pembelajaran di dalam kelas. Biasanya guru memberikan tugas
membuat slide power point, kliping, dan bagan untuk dipresentasikan
di depan kelas saat pembelajaran. Media yang dibuat siswa tersebut
dikumpulkan kepada guru dan bisa dijadikan media lagi untuk siswa-
siswa berikutya. Dengan membuat media sendiri siswa bisa lebih
memahami dan menguasai materi yang mereka pelajari. Siswa juga
bisa lebih aktif dan kreatif dalam mengembangkan pengetahuannya.
Tidak jarang juga guru membuat dokumentasi sendiri untuk dijadikan
media pembelajaran misalnya, merekam proses pembelajaran tentang

jalannya diskusi atau presentasi untuk dijadikan media video.
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2. Faktor pendorong Pemilihan Media

Pemanfaatan media dalam pembelajaran PKn yang tepat
didasarkan atas berbagai faktor dalam menentukan pemilihan media.
Faktor pendorong tersebut antara lain dengan mengukur tingkat
perencanaan media, ketersediaan media, kesesuaian dengan materi,
waktu dan keterampilan guru dalam memanfaatkan media.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru
PKn, maka peneliti mendapatkan bahwa sebagaian besar responden
guru PKn SMP di Kecamatan Pacitan sudah dapat memilih media
dengan baik. Faktor pendorong memilih media yang perlu
diperhatikan guru yaitu ketersediaan media, kesesuaian dengan materi
dan tujuan pembelajaran dengan media, kesesuaian waktu
pembelajaran dengan media, kesesuaian metode yang akan digunakan,
kesesuaian antara kemampuan dan ketrampilan guru dengan media.

3. Tanggapan Siswa terhadap Pemanfaatan Media

Pemanfaatan media yang baik perlu adanya tanggapan dari
siswa. Tanggapan siswa bisa diketahui dari respon siswa terhadap
pembelajaran dan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran. Respon
ini bisa dilihat dari jalannya proses pembelajaran di dalam kelas.

Dari hasil wawancara dan observasi dengan guru PKn SMP di
Kecamatan Pacitan, peneliti mendapatkan bahwa sebagian besar siswa
memberikan tanggapan yang baik terhadap pembelajaran yang

menggunakan media. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain
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dengan adanya media saat pembelajaran siswa menjadi lebih tertarik,
lebih termotivasi, dan lebih antusias terhadap pembelajaran. Terlebih
lagi apabila guru menggunakan media video atau gambar-gambar.
Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran maupun saat

mengerjakan soal, ketika guru memanfaatkan media yang menarik.

. Kesempatan yang diberikan kepada siswa

Kesempatan yang diberikan oleh guru kepada siswa untuk
memanfaatkan media pada saat pembelajaran berlangsung akan
membuat siswa lebih aktif dan senang dalam belajar. Materi yang
disampaikan oleh guru akan terserap dengan baik oleh siswa.
Kempatan yang diberikan oleh siswa ini bisa dilihat dari siswa dalam
mencoba media dan kesempatan untuk bertanya berkaitan dengan
media yang digunakan.

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan terhadap
guru PKn dan siswa SMP se Kecamatan Pacitan bahwa sebagaian
besar guru sudah memberika kesemopatan kepada siswa. Hal ini
disebabkan oleh jumlah media yang terbatas sehingga guru kurang
optimal memberikan kesempatan kepada siswa dalam memanfaatkan
media. Kesempatan yang diberikan oleh guru kepada siswa antara lain
membuat media slide power point untuk presentasi dan mengcopi

media dari komputer.
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E. Kendala dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran PKn SMP

Pemanfaatan media dalam proses pembelajaran  terkadang
menimbulkan berbagai kendala-kendala bagi guru. Kendala pemanfaatan
media dilihat dari kendala guru dalam memilih dan menggunakan media
pembelajaran. Kendala yang dihadapi guru dapat diuraikan dari hasil
wawancara dengan guru PKn SMP bahwa kendala yang dihadapi guru
terkait media yaitu biaya, alokasi waktu, tenaga dan keterampilan.

Harga setiap jenis media yang dibutuhan oleh sekolah tidak
semuanya murah. Media yang harganya mahal misalnya saja LCD
sehingga sekolah hanya memiliki beberapa LCD saja dan harus digunakan
secara bergantian dengan guru mata pelajaran lainnya. Kendala lain yang
dihadapi guru yaitu ketersediaan media di pasaran kadang tidak ada, kalau
pun ada biasanya harganya lebih mahal.

Sekolah umumnya lebih banyak mengalami kendala dalam hal
baiaya ntuk mengadakan media yang dibutuhkan. Pembiayaan sekolah
lebih banyak berasal dari sekolah sendiri, alokasi biaya harus dibagi
dengan kebutuhan sekolah lainya sehingga biaya yang dikeluarkan untuk
pembelian media semakin terbatas.

Selain masalah biaya terdapat juga guru yang menyatakan kendala
dalam hal tenaga dan keterampilan guru dalam menggunakan media
tertentu masih terbatas misalnya untuk mengoperasionalkan media jenis
LCD, komputer, dan internet masih terdapat guru yang mengalami

kendala. Guru juga mengalami kendala teknis dalam penggunaan LCD dan
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komputer. Kendala yang lain yaitu guru merasa kendala untuk mencari dan
memilih media yang sesuai dengan materi pembelajaran.

Pengalokasian waktu mengajar dengan menggunakan media
menurut sebagian guru sulit karena menyesuaikan jam mengajar yang
terbatas. Penggunaan media dan metode oleh guru dalam proses
pembelajaran kadang terkendala waktu dalam penyampaian materi. Karena
sekalipun guru menggunakan media dalam proses pembelajaran, guru
tetap ceramah untuk menjelaskan materi agar siswa lebih memahami apa
yang dimaksud oleh guru. Masalah waktu lainnya ketika ingin mencari
media dari sumber internet juga diperlukan waktu yang lama untuk
menyaring kebenaran sumber yang digunakan layak atau tidak.

. Upaya Pemanfaatan Media Pembelajaran PKn SMP

Pemanfaatan media PKn perlui dioptimalkan dengan tetap
mangacu pada kompetensi dan isi pembelajaran serta memperhatikan
kebutuhan siswa. Pada pelaksanaannnya dijumpai hamatan-hambatan
dalam pemanfaatan media. Guru perlu melakukan berbagai upaya untuk
mengatasi hambatan-hambatan tersebut.

Keterbatasan jumlah dan jenis media yang tersedia di sekolah
tentunya membutuhkan upaya-upaya dari guru untuk terpenuhinya media
pembelajaran khususnya mata pelajaran PKn. Berbagai upaya yang
dilakukan pihak sekolah untuk mengadakan media antara lain:

1. Guru mengadakan media melalui sekolah dan berbagai usaha lainnya

yaitu pihak sekolah umumnya telah melakukan berbagai upaya untuk
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mengadakan media. Sekolah akan mengeluarkan dana sesuai kebutuhan
dan permintaan dari guru mata pelajaran apabila dana mencukupi.
Sekolah juga mengupayakan pengadaan media dengan cara mengajukan
proposal kepada lembaga pemerintahan seperti Dinas Pendidikan untuk
mengajukan pengadaan bantuan media pembelajaran.

. Guru mengusahakan sendiri, guru yang aktif, kreatif, inovatif, mencari
media, meminjam, dan membuat media sendiri. Guru yang aktif, kreatif
dan inovatif akan membuat sendiri media yang dibutuhkan dalam
pembelajaran seperti membuat slide power point yang menarik
perhatian siswa, membuat bagan yang bisa mempermudah siswa untuk
memahami alur atau materi pelajaran, membuat video sendiri dari
lingkungan sekitar atau proses pembelajaran, dan mendokumentasikan
melalui foto tentang kejadian-kejadian yang berhubungan dengan
materi pembelajaran.

. Guru mencari media pembelajaran seperti mengakses internet untuk
mencari video,animasi, gambar, dan foto yang sesuai dengan
karakteristik siswa SMP dan tentunya berkaitan dengan materi
pembelajaran yang akan diajarkan. Guru juga bisa mencari contoh soal
dan kasus-kasus terbaru yang akan dijadikan guru dalam proses
pembelajaran. Guru juga bisa meminjam media dari guru sekolah lain
sebagai alat bantu ajar di dalam kelas.

. Guru pernah menugaskan kepada siswa untuk membuat sesuatu yang

dapat dimanfaaatkan sebagai media, antara lain: menugaskan menfoto,
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membuat slide power point, membuat bagan, mencari gambar yang
nantinya bisa dimanfaatkan sebagai media. Media pembelajaran juga
diperoleh guru dari sumbangan mahasiswa PPL, sebagai program
kegiatan dari mahasiswa.

Kurangnya keterampilan dalam memanfaatkan media yang dimiliki
oleh beberapa guru merupakan hambatan lain yang harus dicari solusinya.
Upaya yang dilakukan guru untuk menambah keterampilan guru PKn
dalam pemanfaatan media adalah:

1. Guru khususnya guru PKn mengikuti program kursus kilat bagi guru
yang kurang terampil dalam menggunakan media seperti komputer dan
LCD. Kursus kilat dilaksanakan di sekolah setiap sore setelah jam kerja
sehingga tidak mengganggu kegiatan guru dalam kegiatan belajar
mengajar. Pihak sekolah mengupayakan kursus kilat ini dengan harapan
agar guru bisa lebih terampil dalam menggunakan media terutama
media komputer.

2. Kegiatan MGMP Pendidikan Kewarganegaraan, penyelenggaraan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PKn di wilayah Kabupaten
Pacitan dilakukan secara bergiliran di SMP. MGMP merupakan wadah
bagi guru untuk kerjasama, saling bertukar informasi maupun materi,
kendala yang berkaitan dengan mata pelajaran juga dapat dicarikan
solusinya secara bersama-sama. Guru juga mengikuti pelatihan-

pelatihan yang diadakan oleh pemerintah.



